
650    Instructional Development Journal (IDJ), Vol. 5, No. 1, April 2022, Hal. 12-23 

650 

Instructional Development Journal (IDJ) 

Volume: 7 Nomor: 3 Desember 2024 

Halaman: 650-661 

 

Tersedia secara online 

http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/IDJ  

EISSN: 2686-1267, P-ISSN: 2657-1536 
Crossref, GS, Moraref, Garuda, One Search 

 

 
Manajemen Keuangan dalam Pemenuhan Fasilitas Pendidikan 

Kampus berbasis Pesantren 
 

Siti Nur Azizah1, Siti Aimah2, M. Imam Khaudli3, Abdulloh Hamid4, Nur Hidayatulloh5 

1,2,3,4,5 Universitas KH. Mukhtar Syafaat Darussalam Blokagung, Indonesia 
 

INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Riwayat Artikel: 
Diterima: 16-05-2024 
Disetujui: 04-11-2024 
Diterbitkan: 31-12-2024 
 

 
Abstract: This research aims to analyze and understand financial management in fulfilling Islamic 
boarding school-based campus education facilities at KH University. Mukhtar Syafaat Blokagung 
Banyuwangi. This research uses a qualitative case study type approach. The data collection technique 
uses in-depth interviews, participant observation and corroborating documents. The data validation 
uses triangulation and data analysis uses Miles and Huberman's three interactive models, namely 
data reduction, data display and conclusion drawing. The research results show that financial 
management innovation at KH University. Mukhtar Syafaat consists of; 1) Integrated Syahriyah 2) 
SIS as a payment information application. 3) Payments using financial digitalization, namely BRI 
virtual account (BRIVA). 4) Cashless as a non-cash transaction tool. Payment transparency at KH 
University. Mukhtar Syafaat can be tracked and accessed. Budget transformation at KH University. 
Mukhtar Intercession; 1) Budget evaluation every 2 years. 2) Increase the budget according to needs. 
Strategy for fulfilling educational facilities at KH University. Mukhtar Syafaat gradually progresses 
to fulfilling priority facilities and then supporting facilities. As for the evaluation of educational 
facilities at KH University. Mukhtar Syafaat consists of; 1) procurement of educational facilities. 2) 
Maintenance of educational facilities. 3) elimination of educational facilities. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami tentang manajemen 
keuangan dalam pemenuhan fasilitas pendidikan kampus berbasis pesantren di 
Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 
wawancara mendalam, observasi partisipan dan dokumen yang menguatkan. Adapun 
validasi datanya menggunakan triangulasi dan analisis datanya menggunakan interaktif tiga 
model milik Miles and Huberman yakni reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi manajemen keuangan di 
Universitas KH. Mukhtar Syafaat terdiri dari; 1) Syahriyah Terpadu 2) SISantri sebagai 
aplikasi informasi pembayaran. 3) Pembayaran dengan pemanfaatan digitalisasi keuangan 
yakni BRI virtual account (BRIVA). 4) Cashless sebagai alat transaksi non-tunai. 
Transparansi pembayaran di Universitas KH. Mukhtar Syafaat dapat dilacak dan diakses. 
Transformasi anggaran di Universitas KH. Mukhtar Syafaat; 1) Evaluasi anggaran 2 tahun 
sekali. 2) Peningkatan anggaran sesuai kebutuhan. Strategi pemenuhan fasilitas pendidikan 
di Universitas KH. Mukhtar Syafaat bertahap pada pemenuhan fasilitas prioritas kemudian 
fasilitas pendukung. Adapun evaluasi fasilitas pendidikan di Universitas KH. Mukhtar 
Syafaat terdiri atas; 1) pengadaan fasilitas pendidikan. 2) Pemeliharaan fasilitas 
pendidikan. 3) penghapusan fasilitas pendidikan.   
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PENDAHULUAN 
Keuangan merupakan elemen penting dalam lembaga pendidikan. Keuangan secara langsung 

menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Akan tetapi, keuangan merupakan 
sumber daya yang langka dan terbatas (Akdon dkk, 2015). Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan 
keuangan yang baik agar proses pendidikan dapat berjalan sesuai dengan tujuannya (Hidayat & 
Rusdiana, 2022). Manajemen keuangan pendidikan memberikan atensi yang besar akan pentingnya 
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tata kelola keuangan pendidikan dalam peningkatan program kampus, kegiatan belajar mengajar dosen 
dan pelaksanaan akademis mahasiswa (Ramlah, 2022). 

Rektor sebagai penanggung jawab kampus, harus memahami manajemen keuangan kampus, 
terutama dalam pengelolaan dan pemanfaatan semua kebutuhan kampus (Adillah, 2017). Manajemen 
keuangan kampus menjadi tolak ukur dalam memastikan keberhasilan pendidikan kampus karna 
sangat berperan dalam kualitas dan jangkauan pendidikan (Pramesti, 2023). Pimpinan kampus yang 
mengelola kampus tanpa pengetahuan manajemen pendidikan tidak akan berjalan secara efektif dan 
efisien, kurang kompeten, jauh dari mutu, dan tingkat keberhasilannya tidak akan meyakinkan (Matiko 
& Djafri, 2020). Sebab kebijakan pimpinan dapat mempengaruhi lembaga (Hidayah, 2018). Dalam 
komponennya, mahasiswa, dosen, kurikulum, fasilitas, dan pengelola juga penentu keberhasilan 
lembaga tersebut (Saiva Jannana et al., 2017). 

Manajemen keuangan harus ditangani secara serius, sistematis, dan penuh tanggung jawab 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, karena manajemen keuangan yang efisien akan 
memastikan adanya keuntungan bagi lembaga pendidikan itu sendiri (Fitrianti, 2023). Penanganan 
keuangan kampus yang sistematis, serius, dan bertanggung jawab sangat penting terhadap kualitas 
pendidikan (Khoeriyah & Permana, 2022). Sebuah lembaga pendidikan yang bagus, tentunya memiliki 
pengelolaan keuangan yang bagus pula guna mencapai target yang telah ditetapkan bersama. Dalam 
rangka menciptakan sebuah lembaga pendidikan yang efektif dan efisien melalui pengelolaan keuangan, 
maka fasilitas pendidikan yang memadai juga memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan dari 
pendidikan tersebut (Pusvitasari & Sukur, 2020). Seperti yang telah diketahui bahwa fasilitas 
merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha 
(Saepulloh, 2021). 

Pengelolaan keuangan yang efektif dapat mendukung pengembangan fasilitas kampus seperti 
ruang kelas, aula, perpustakaan, kantin dan mushollah. Hal ini dapat meningkatkan lingkungan belajar 
bagi mahasiswa dan menghasilkan hasil pendidikan yang lebih baik juga dapat membantu membangun 
kepercayaan antara kampus dan masyarakat dengan memastikan bahwa dana digunakan secara 
bertanggung jawab dan transparan (Fitrianti, 2023) serta memiliki pengaruh terhadap motivasi 
mengajar dosen (Salsabila, 2023). Pengelolaan keuangan kampus yang efektif meliputi keadilan, 
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik (Amaluddin et al., 2023). 

Penelitian dari Amerika Serikat menunjukkan peran penting pengelolaan keuangan dalam 
memastikan bahwa kampus dapat dilengkapi fasilitas untuk menyediakan lingkungan belajar yang 
efektif, sehingga mempengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan (Ford & Ihrke, 2016; 
Reinhardt, 2017). Afrika Selatan (Lumadi, 2020; Maistry & Africa, 2020; Naidoo & Mestry, 2017; Van 
Dyk & White, 2019), dan Indonesia (Wibawa et al., 2023) mengungkapkan bagaimana keputusan tata 
kelola keuangan mempengaruhi penggunaan dana, kualitas infrastruktur pendidikan dan hasil 
pendidikan secara keseluruhan. Menurut (MS, 2021) tujuan manajemen keuangan adalah: 1) 
Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan keuangan sekolah; 2) Meningkatkan akuntabilitas 
dan transparansi keuangan sekolah; 3) Meminimalkan penyalahgunaan anggaran sekolah. 

Perencanaan, penyerapan dan pertanggungjawaban dalam praktik keuangan kampus 
diperlukan untuk mencegah penyelewengan dana dan menjamin efisiensi pemanfaatan sumber daya 
(Masbullah, 2023). Pimpinan sebagai pengambil kebijakan serta dosen dan pegawai harus bekerja keras 
untuk perbaikan berkelanjutan (Hamami et al., 2021). Penelitian (Adillah, 2017) menunjukkan bahwa; 
untuk mendapatkan dana guna memenuhi berbagai kebutuhannya, lembaga harus kreatif dan inovatif 
dalam memanfaatkan peluang yang ada, baik terhadap wali mahasiswa maupun terhadap pemerintah. 
Pada prakteknya, (Pusvitasari & Sukur, 2020) menginstruksikan akan pentingnya pemeliharaan fasilitas 
yang sudah ada dan akan diadakan. 

Dalam perkembangan terakhir, beberapa model kampus bermunculan. Salah satunya model 
kampus berbasis pesantren. Model kampus ini relevan dengan kebutuhan masyarakat. Pasalnya, 
Institusi pendidikan kampus dan institusi pendidikan pesantren memiliki sistem sosial dan keunggulan 
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masing-masing. Untuk mengakomodasi dikotomi tersebut maka timbul model Kampus Berbasis 
Pesantren. Kampus Berbasis Pesantren, yakni program yang berupaya mengintegrasikan keunggulan 
sistem pendidikan kampus dengan penyelenggaraan pendidikan di pondok pesantren. 

Kampus berbasis pesantren memberikan model pendidikan keagamaan pesantren yang 
digembleng selama 24 jam penuh dan pendidikan profesi yang ada di kampus, ini akan melahirkan 
pribadi yang mempunyai dua kompetensi sekaligus, yakni kompetensi keagamaan dan kompetensi 
profesional (Nurochim, 2016). Langkah ini dimaksudkan agar kultur positif yang berkembang di 
pesantren dapat diadopsi oleh kampus dan diintegrasikan ke dalam berbagai aspek proses pendidikan 
di kampus, yakni dalam proses pembelajaran dan manajemen kampus. Dalam pengelolaan kampus 
berbasis pesantren agar berjalan efektif dan seimbang tentu tidaklah mudah, keberhasilan pengelolaan 
kampus berbasis pesantren dapat dilihat salah satunya dari manajemen keuangan kampus. Dengan 
terkelolanya keuangan kampus berbasis pesantren maka kebutuhan dan fasilitas kampus berbasis 
pesantren akan terpenuhi sehingga tingkat keberhasilan dan kualitas mahasiswa terjamin. 

Pengelolaan keuangan kampus pada umumnya sama. Lembaga pendidikan swasta menyediakan 
fasilitas secara mandiri, sekolah negeri dibiayai oleh negara melalui APBN, APBD atau DAK (Badrudin 
et al., 2023). Kampus swasta yang berbasis pesantren berupaya keras menyediakan fasilitas pendidikan 
yang layak ditengah keterbatasan dan sistemnya terintegrasi dengan pesantren yang mana di pondok 
pesantren itu pimpinannya adalah kyai, sumber mutlak dari kekuasaan dan kewenangan dalam 
kehidupan dan lingkungan pesantren (Arifin, 2015). 

Terdapat  beberapa  penelitian  terdahulu diantaranya yaitu yang menyoroti manajemen 
keuangan kampus berbasis pesantren; Unida Gontor (R. Y. Astuti et al., 2017), Unuja Probolinggo 
(Rifa et al., 2023), Universitas Ibrahimy Sukorejo (Shoimah et al., 2021), menunjukkan bahwa 
keuangan kampus berbasis pesantren itu tidak mencari keuntungan berupa laba karna timbal balik atau 
pendapatan pada pendidikan yang diharapkan yakni berjalannya proses pendidikan sesuai tujuan. Pada 
penelitian tersebut peneliti lebih terfokus pada laporan terhadap keuangan kampus serta implikasi atau 
dampak nya pada layanan yang bermutu. Tentu, masih ada kekurangan dalam pemahaman tentang 
manajemen keuangan kampus berbasis pesantren tersebut, terutama dalam konteks pengelolaan 
keuangan serta alokasinya terhadap pemenuhan fasilitas pendidikan. Maka dari hal tersebut, tujuan 
dari penelitian adalah menganalisis manajemen keuangan kampus berbasis pesantren yang 
dialokasikan pada pemenuhan fasilitas pendidikan. Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan 
peneliti sebelumnya, penelitian ini tidak sekedar merumuskan hasil penelitian menjadi rekomendasi 
kepada pimpinan kampus berbasis pesantren dalam menentukan strategi kebijakan dalam 
kemandiriannya tetap berupaya maksimal memenuhi fasilitas sesuai standar pendidikan, akan tetapi 
penelitian ini berupaya menemukan model kampus berbasis pesantren yang survive di tengah 
keterbatasan dan dengan strategi yang tepat tetap inovatif dalam meningkatkan mutunya dengan 
pemenuhan fasilitas yang terbilang cukup memadai, sehingga perguruan tinggi kampus berbasis 
pesantren tersebut layak menjadi model bagi pengembangan kampus berbasis pesantren lainnya. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi dan rekomendasi yang bermanfaat 
untuk meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan kampus secara berkelanjutan. Penelitian ini 
memiliki relevansi yang kuat dan akan memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 
pengetahuan tentang manajemen keuangan kampus berbasis pesantren. Selain itu, penelitian ini juga 
akan memberikan wawasan yang berharga bagi para praktisi, akademisi, dan pemangku kepentingan 
lainnya dalam mengelola, berinteraksi, dan berkolaborasi di kampus berbasis pesantren. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dengan tujuan 
penelitian yang datanya berbentuk non angka ini bisa lebih mendalam dalam kajiannya. Teknik 
pengumpulan datanya menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipan dan dokumen yang 
menguatkan. Adapun validasi datanya menggunakan triangulasi dan analisis datanya menggunakan 
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interaktif tiga model milik Miles and Huberman yakni reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. Lokasi penelitian ini Universitas KH. Mukhtar Syafaat atau disingkat dengan UIMSYA 
Blokagung Banyuwangi, merupakan perguruan tinggi berbasis pesantren terbesar di Banyuwangi dan 
secara kelembagaan mandiri dalam pengelolaannya. UIMSYA Blokagung dipilih menjadi lokasi 
penelitian ini karena memiliki implementasi manajemen keuangan yang cukup produktif dalam 
pemenuhan fasilitas pendidikan sesuai kebutuhan di tengah keterbasannya sebagai bagian dari kampus 
swasta yang income utamanya dari Uang Kuliah Tunggal Mahasiswa (UKT). Tentu hal tersebut menarik 
peneliti untuk mengkaji kemampuan pengelola keuangan di UIMSYA dalam manajemen keuangan 
transformatif mendukung perkembangan mutu kampus yang pada akhirnya menjadi rujukan bagi 
kampus swasta, khususnya yang berbasis pesantren dalam pemenuhan fasilitas pendidikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Inovasi Manajemen Keuangan 
Syahriyah Terpadu 

Syahriyah merupakan iuran atau pembayaran setiap bulan yang  menjadi  kewajiban bagi para 
mahasiswa di Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA). Syahriah pada umumnya dikenal dengan 
sebutan SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan). Dana iuran atau pembayaran bulanan tersebut akan 
dialokasikan untuk membiayai berbagai keperluan atau kebutuhan kampus supaya kegiatan belajar 
mengajar di kampus dapat berjalan lancar dengan adanya bantuan dari dana iuran tersebut.  

Pembayaran  Syahriyah  secara  manual menyebabkan proses memakan waktu lama dan tingkat 
kesalahan yang besar. Pembayaran Syahriyah di Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) awalnya 
dibayar secara manual dan sistemnya terpisah; 1) pembayaran UKT kampus dilayani secara manual di 
BAUK, 2) pembayaran Syahriyah (SPP) pondok dilayani secara manual di Biro Keuangan, 3) 
pembayaran kos makan santri dilayani secara manual di kantor pesantren. Sistem tersebut tentu kurang 
tepat dan akurat serta pelayanan  yang cenderung menyulitkan santri karena pembayaran yang 
bermacam-macam dan tidak berada dalam satu tempat serta model pembayaran secara manual 
memakan banyak waktu. Selain itu, kesulitan petugas dalam pencarian informasi data mahasiswa yang 
sudah atau belum melakukan pembayaran, kesalahan dalam  perhitungan  data dan  dalam  pembuatan 
laporan kerap terjadi sehingga untuk mengatasi kendala-kendala tersebut Universitas KH. Mukhtar 
Syafaat (UIMSYA) beralih sistem pada Syahriyah Terpadu. 

Syahriyah terpadu menawarkan model pembayaran praktis dari bermacam-macam pembayaran 
mahasiswa mulai dari pembayaran UKT kampus, pembayaran Syahriyah (SPP) pondok, pembayaran 
kos makan santri semuanya diglobal menjadi satu model pembayaran dan sistemnya berbasis komputer 
sehingga dapat memberikan pelayan yang cepat dan akurat, terhindar dari kesalahan penghitungan 
dana dan kesalahan dalam pembuatan laporan. 
SIS sebagai aplikasi informasi panduan pembayaran 

Sistem Informasi Santri (SIS) adalah platform yang menyediakan sistem digitalisasi pesantren 
dan madrasah secara online. SIS memberikan informasi santri secara menyeluruh, memiliki banyak 
fitur dalam satu sistem. Aplikasi SIS dirancang khusus untuk menampilkan data-data/informasi secara 
keseluruhan santri. Pada akun SIS berisi; 1) data pribadi santri meliputi; nomor induk santri (NIS), 
nama lengkap beserta foto santri, jenis kelamin dan tanggal lahir. 2) data pesantren; unit pesantren, 
asrama/kamar, unit kurikulum, kelas kurikulum pendidikan formal dan nonformal (Madrasah 
Diniyyah). 3) data orang tua beserta nomor telephon. 4) detail alamat rumah. Akun SIS ini secara 
otomatis dimiliki santri yang secara sah terdaftar menjadi santri di Pondok Pesantren Darussalam. 
Untuk masuk pada akun tersebut santri hanya perlu mengisi nomor induk santri (NIS) dan tanggal 
lahir. 

Adapun  fitur  yang  terdapat  pada  sistem  informasi  ini di antaranya; fitur absensi kegiatan 
santri, prestasi santri, pelanggaran santri, brosur pesantren, kontak serta informasi mengenai keuangan 
santri yang mencakup saldo uang saku, riwayat pembayaran Syahriyah terpadu dan juga panduan 
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pembayaran. 
SIS secara global sangat membantu menertibkan pendataan santri, membantu walisantri dalam 

mengakses informasi santri termasuk informasi keuangan santri. SIS menampilkan fitur riwayat 
pembayaran Syahriyah Terpadu serta panduan pembayaran dengan menggunakan pemanfaatan 
digitalisasi keuangan yakni BRI virtual account (BRIVA) hingga dapat dipahami oleh walisantri yang 
akan membayarkan Syahriyah terpadu santri di setiap bulannya. SIS juga menampilkan fitur riwayat 
pengeluaran uang saku, pemasukan, saldo serta panduan pengiriman uang saku online lewat 
pemanfaatan digitalisasi keuangan yakni BRI virtual account (BRIVA) yang nantinya akan otomatis 
masuk pada Cashless santri. 
Pemanfaatan Digitalisasi Keuangan BRI virtual account (BRIVA) 

Pembayaran melalui pemanfaatan digitalisasi keuangan BRI virtual account (BRIVA) di 
Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) dapat digunakan untuk pembayaran Syahriyah Terpadu 
dan Uang Saku tiap bulannya agar dapat mempermudah mahasiswa khususnya wali mahasiswa. Wali 
mahasiswa dapat terhindar dari risiko kekhawatiran orang tua apabila uang tidak dibayarkan langsung 
oleh mahasiswa sehingga wali mahasiswa dapat melakukan pembayaran mandiri di tempat tinggal asal. 
Selain itu, dengan adanya kemudahan ini dapat terhindar dari adanya pembayaran cash dan terhindar 
dari kesalahan hitung serta adanya keamanan yang baik. 

Penggunakan BRIVA oleh mahasiswa diibaratkan seperti memiliki buku rekening sendiri 
walaupun tidak seperti nyata. Dengan adanya layanan ini, diharapkan wali mahasiswa dapat 
memperoleh kemudahan karena wali mahasiswa dapat langsung membayarkannya melalui teller atau 
ATM terdekat. Wujud dari adanya kemudahan ini yakni dengan menggandeng perbankan untuk 
senantiasa mempermudah dalam pembayaran yang dilakukan. Pembayaran melalui BRI virtual account 
(BRIVA) telah diterapkan oleh pesantren sejak 2016 dan merupakan satu-satunya pesantren di 
Banyuwangi yang telah memberikan layanan berupa produk perbankan dengan memberikan fasilitas 
BRI virtual account (BRIVA) di setiap transaksi pembayaran syahriah terpadu dan Uang Saku Santri. 
Cashless sebagai alat transaksi non-tunai 

Di Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA), membawa uang tunai sudah semakin jarang 
dilakukan. Dengan kemajuan teknologi dan kemudahan yang ditawarkannya, transaksi non-tunai 
menjadi lebih lazim, dan salah satu metode pembayaran non-tunai yang populer di UIMSYA adalah 
Cashless. Cashless, juga dikenal sebagai kartu pembayaran elektronik atau dompet elektronik, telah 
merevolusi cara kita melakukan pembelian dan melakukan transaksi keuangan. Cashless adalah 
perangkat elektronik berbentuk aplikasi seluler, yang menyimpan dan mengelola mata uang digital, 
memfasilitasi transaksi secara elektronik tanpa memerlukan uang tunai fisik. Cashless di UIMSYA juga 
secara otomatis terhubung dengan BRI virtual account (BRIVA), juga tertaut dengan rekening bank, 
kartu kredit, atau saldo prabayar seseorang, sehingga memberikan cara yang aman dan nyaman untuk 
melakukan transaksi. Jadi, cara kerja Cashless sebenarnya, Saat wali mahasiswa mengirim Uang Saku 
melalui BRIVA, uang tersebut dengan otomatis masuk ke dalam saldo Cashless mahasiswa, yang 
kemudian ketika mahasiswa ingin melakukan transaksi belanja, mereka cukup menggunakan aplikasi 
seluler dengan menyebutkan NIS (Nomor Induk Santri) beserta password sandinya untuk memulai 
transaksi.  

Keuntungan menggunakan kartu cashless ini. Pertama, mereka menawarkan kemudahan. 
Menggunakan aplikasi seluler menghilangkan kebutuhan untuk membawa mata uang fisik kemana-
mana. Selain itu, Cashless memberikan cara yang aman untuk melakukan transaksi, karena dilengkapi 
dengan enkripsi dan fitur keamanan canggih untuk melindungi informasi pribadi dan keuangan. 
Cashless juga mempromosikan pelacakan dan penganggaran keuangan, menawarkan riwayat transaksi 
terperinci, memungkinkan santri atau walisantri memantau kebiasaan belanja santri. 
Transparansi laporan keuangan 

Aplikasi Sistem Informasi Santri (SIS) secara global mendukung pelaksanaan tugas pengawasan 
dan layanan informasi di bidang keuangan. SIS membantu memberikan informasi terkini mengenai 
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status transaksi keluar dan masuk secara real time, tanpa biaya tambahan. SIS menampilkan fitur 
riwayat pembayaran Syahriyah Terpadu mahasiswa sehingga dapat melacak dan memegang lebih 
banyak kendali atas seluruh aliran pembayaran mereka secara real time sehingga dapat memberikan 
kepercayaan tersendiri terhadap walisantri dengan adanya transaksi yang transparan. SIS memberikan 
informasi laporan keuangan terbuka dan dapat diakses oleh berbagai pihak termasuk wali mahasiswa 
sehingga data lebih transparansi dan bisa di periksa dan diteliti oleh siapapun. 
Transformasi anggaran 

Transformasi anggaran di Universitas KH. Mukhtar Syafaat: 
Pertama, evaluasi anggaran 2 tahun sekali. Evaluasi ini bertujuan untuk dapat mengukur tingkat 

keberhasilan pada sesuatu. Evaluasi anggaran penting dilakukan karna sebagai tolak ukur daripada 
pencapaian target anggaran agar tetap dapat bersaing dan terjadinya kerugian dapat dihindari. Penilaian 
anggaran diperoleh dengan membandingkan anggaran terhadap pencapaiannya yang akan 
menggambarkan pencapaian target selama periode tersebut. Salah satu perilaku yang timbul dari 
evaluasi anggaran tersebut adalah motivasi pada manajer untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam 
menjalankan dan mewujudkan target tersebut juga memberi dampak positif bagi motivasi kerja manajer 
itu sendiri karena mereka akan mempunyai suatu kewajiban pribadi untuk dapat mencapai target 
tersebut. Evaluasi anggaran ini dilakukan dengan diadakannya rapat oleh seluruh tenaga kerja bidang 
keuangan yang diketuai oleh rektor 2 bagian keuangan, dalam rapat tersebut secara umum membahas 
evaluasi tenaga kerja bidang manajemen keuangan termasuk kendala-kendala manajemen keuangan 
serta strategi-strategi untuk kedepannya. Hasil Evaluasi Anggaran tersebut digunakan sebagai salah satu 
dasar untuk penyusunan rencana, arah kebijakan, prioritas pemenuhan fasilitas yang direncanakan, 
penyusunan alokasi anggaran tahun berikutnya, dan pemberian penghargaan dan/atau pengenaan 
sanksi. 

Kedua, peningkatan anggaran sesuai kebutuhan. Universitas KH. Mukhtar Syafaat terus 
berkomitmen untuk meningkatkan anggaran sesuai kebutuhan, sebagai bagian dari upaya untuk 
menjamin kesinambungan serta menciptakan sumber daya manusia yang produktif. Untuk tahun 2021, 
UKT terpadu ditetapkan sebesar Rp 1.090.000 per-bulan. Jumlah ini meningkat 30,02% atau Rp 
360.000, dibandingkan dengan UKT pada tahun 2023 yakni Rp. 1.450.000. UKT meningkat 2 tahun 
sekali menyesuaikan kenaikan bisyaroh karena kebutuhan pokok meningkat (salah satunya). Selain itu, 
alokasi juga untuk mengefektifkan BBM yang semakin mahal sehingga biaya KKN/PPL/PKL juga 
meningkat. Meningkatnya UKT setiap 2 tahun sekali juga erat kaitannya dengan meningkatnya biaya 
operasional yang harus dikeluarkan kampus tiap tahunnya. Ada dua komponen pengeluaran kampus 
yang terbesar, yakni sumber daya manusia (seperti gaji dosen) serta sarana dan prasarana/fasilitas (dari 
alat bantu pembelajaran; proyektor hingga pembuatan fasilitas umum; jeding, mushollah), dapat 
mencapai sekitar 60% dari anggaran. 
Strategi pemenuhan fasilitas pendidikan 

Dalam sebuah lembaga pendidikan tentu memiliki berbagai kebutuhan terutama dalam segi 
fasilitas. Akan tetapi kebutuhan fasilitas pun memiliki tingkat urgent yang berbeda-beda. Di Universitas 
KH. Mukhtar Syafaat kebutuhan fasilitas tersebut dipilah menjadi 2; fasilitas prioritas dan fasilitas 
pendukung. Dengan mempertimbangkan tingkat urgent dan jangka waktu dibutuhkannya. Fasilitas 
prioritas berarti tingkat kepentingan pada suatu kebutuhan fasilitas harus didahulukan. Sehingga 
dalam menentukan sebuah pilihan, harus memilah kebutuhan mana yang benar-benar urgent dalam 
pemenuhannya. Misal, gedung asrama Pesantren Darussalam dengan gedung UIMSYA memiliki jarak 
sekitar 10 meter sedang seluruh santri Darussalam dilarang membawa kendaraan. Nah, dengan letak 
gedung yang berjauhan dan kondisi yang seperti ini tentu kampus membutuhkan fasilitas transport 
berupa bis. Bis ini bisa dikatakan fasilitas prioritas karna tanpa adanya bis, mahasiswa tidak bisa sampai 
ke kampus dan pembelajaran tidak dapat berjalan. Sehingga pemenuhan fasilitas prioritas ini harus 
didahulukan. 
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Fasilitas pendukung merupakan fasilitas yang digunakan untuk mendukung sebuah pendidikan. 
Pemenuhan fasilitas pendukung merupakan bagian dari pelayanan maksimal kampus. Fasilitas 
pendukung memiliki ciri bahwa tanpa fasilitas tersebut pembelajaran tetap dapat berjalan. Seperti 
adanya AC. Proses belajar mengajar dapat berjalan lancar tanpa adanya AC. Adapun proses belajar 
mengajar dengan difasilitasi AC akan memberikan kenyamanan karna terhindar dari udara ruangan 
yang pengap. Maka dari hal tersebut, fasilitas pendukung tersebut dapat dipenuhi dengan 
mempertimbangkan; 1) fasilitas prioritas sudah dipenuhi; 2) anggaran yang mencukupi. 
Evaluasi fasilitas pendidikan 

Evaluasi fasilitas pendidikan di Universitas KH. Mukhtar Syafaat secara umum memiliki 3 
cakupan; 1) Pengadaan fasilitas pendidikan. Pengadaan merupakan kegiatan untuk menghadirkan 
perlengkapan pendidikan dalam rangka menunjang pelaksanaan belajar mengajar. Pengadaan fasilitas 
pendidikan di Universitas KH. Mukhtar Syafa’at dapat dilaksanakan dengan cara; a) pembelian; b) 
penerimaan hibah atau bantuan; c) buatan sendiri; d) penyewaan; e) pinjaman; f) pendaur ulangan. 
Penyusunan daftar kebutuhan perlengkapan di kampus UIMSYA didasarkan atas pertimbangan untuk 
tujuan; a) pengadaan kebutuhan perlengkapan karena berkembangnya kebutuhan kampus; b) 
pengadaan perlengkapan untuk penggantian barang-barang yang rusak, dihapuskan, atau hilang; c) 
pengadaan perlengkapan untuk persediaan barang; 2) Pemeliharaan fasilitas pendidikan. Kegiatan 
pemeliharaan fasilitas pendidikan adalah kegiatan yang sangat penting. Keterlambatan waktu dalam 
pemeliharaan akan berdampak pada kerusakan fasilitas, dan dapat mempengaruhi tidak berfungsinya 
fasilitas tersebut sehingga fasilitas tidak dapat digunakan sebagaimana mestinya. Ada beberapa macam 
pemeliharaan fasilitas pendidikan di kampus UIMSYA. Ditinjau dari sifatnya, ada empat macam 
pemeliharaan, yaitu; a) pemeliharaan yang bersifat pengecekan; b) pemeliharaan yang bersifat 
pencegahan; c) pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan; d) pemeliharaan yang bersifat perbaikan 
berat. Sedang, apabila ditinjau dari waktu perbaikannya, ada dua macam pemeliharaan fasilitas 
pendidikan, yaitu pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan berkala. Namun yang terpenting adalah 
koordinasi dan kerja sama di antara semua pihak di dalam mengelola dan memelihara fasilitas 
pendidikan agar tetap prima; dan 3). Penghapusan fasilitas pendidikan. Pelaksanaan penghapusan 
dilakukan  mulai  dari  tahap; a) Pemilihan barang yang dilakukan tiap tahun bersamaan dengan waktu 
memperkirakan kebutuhan; b) Memperhatikan faktor-faktor penyingkiran dan penghapusan; c) 
Membuat perencanaan; d) Melaksanakan penyingkiran, dengan cara; (1) Mengadakan lelang; (2) 
Menghibahkan; (3) Membakar. Dalam penghapusan, perlu mempertimbangkan dua hal yaitu 
pertimbangan teknis dan pertimbangan ekonomis. Pertimbangan teknis  antara  lain karena fasilitas 
sudah rusak berat dan tidak bisa digunakan  lagi. Pertimbangan  ekonomis  antara lain,  biaya 
pemeliharaan dan biaya operasional lebih besar dari pada manfaat yang diperoleh.  

Adapun syarat-syarat barang yang dapat dihapuskan dari daftar inventaris fasilitas kampus; a) 
dalam keadaan rusak berat yang sudah dipastikan tidak dapat diperbaiki lagi atau dipergunakan lagi. b) 
perbaikan akan menelan biaya yang sangat besar sehingga merupakan pemborosan anggaran kampus. 
c) barang secara teknis dan ekonomis kegunaan tidak seimbang dengan biaya pemeliharaan. d) tidak 
sesuai lagi dengan kebutuhan masa kini dan tuntutan zaman. e) barang-barang yang apabila disimpan 
lebih lama akan rusak dan tidak dapat dipakai lagi. f) dicuri, dibakar, diselewengkan, musnah akibat 
bencana alam, dsb. 

Pembayaran Syahriyah di Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) awalnya dibayar secara 
manual dan sistemnya terpisah, hal tersebut menyebabkan proses memakan waktu lama dan tingkat 
kesalahan yang besar. sehingga untuk mengatasi kendala tersebut Universitas KH. Mukhtar Syafaat 
(UIMSYA) beralih sistem pada Syahriyah Terpadu. Searah dengan hasil penelitian (Sutoyo, 2020), 
pembayaran Syahriyah Terpadu memberikan kontribusi terhadap model pembayaran secara praktis 
dengan memanfaatkan teknologi berbasis komputer sehingga dari bermacam-macam pembayaran 
mahasiswa semuanya diglobal menjadi satu model pembayaran yang secara langsung memberikan 
pelayan yang cepat dan akurat, terhindar dari kesalahan perhitungan dana dan kesalahan dalam 
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pembuatan laporan serta dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi administrasi pembayaran 
Syahriyah. 

Argumen tersebut juga dikuatkan dengan hasil penelitian (Rikardo, 2023), bahwa pembayaran 
Syahriah Terpadu dengan mengandalkan digitalisasi keuangan dapat mempermudah pendataan dan 
proses pengolahan data pembayaran Syahriah. Penelitian (Irfan, 2019) menunjukkan hasil bahwa 
kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas pelayanan sistem pembayaran BRIVA berpengaruh 
terhadap kepuasan pengguna dan mempunyai dampak terhadap net benefits. (Silalahi & Agata, 2021) 
juga menyoroti perihal perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward use yang memiliki dampak 
pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use sistem pembayaran BRIVA.  

Secara umum pembayaran dengan mengandalkan digitalisasi keuangan memberikan banyak 
manfaat dan kemudahan termasuk transparansi laporan keuangan terlacak serta dapat diakses dengan 
menggunakan aplikasi SISantri. Sesuai dengan hasil penelitian (Purwanto et al., 2021) bahwa aplikasi 
SIS dirancang untuk dapat menawarkan informasi pembayaran Syahriah secara terbuka. Aplikasi SIS 
menawarkan fitur riwayat pembayaran Syahriyah Terpadu mahasiswa sehingga dapat melacak dan 
memegang lebih banyak kendali atas seluruh aliran pembayaran mereka secara real time. Selain 
digitalisasi keuangan pada model pembayaran dengan menggunakan BRIVA dan penyediaan informasi 
pembayaran secara terlacak serta dapat diakses dengan menggunakan SIS, Cashless juga telah 
merevolusi cara kita melakukan pembelian dan melakukan transaksi lainya menggunakan uang non 
tunai. Cashless dikenal sebagai kartu pembayaran elektronik atau dompet elektronik. Pada penelitian 
(Omotunde et al., 2013) membuktikan bahwa dampak penggunaan Cashless dilihat sebagai langkah ke 
arah yang tepat. (Ewa Abbas, 2017) juga menyoroti dampak penggunaan Cashless di Indonesia yang 
berujung pada minimnya tingkat kerugian. Searah dengan pendapat tersebut, (Yaqub, 2013) 
membuktikan pada hasil penelitianya bahwa Cashless membawa banyak manfaat hingga pada negara 
Negeria telah ditetapkannya penggunaan Chasless dikehidupan sehari-hari. 

Evaluasi Anggaran Di Universitas KH. Mukhtar Syafaat dilaksanakan secara berkala 2 tahun 
sekali. Evaluasi anggaran penting dilakukan karna sebagai tolak ukur daripada pencapaian target 
anggaran agar tetap dapat bersaing dan terjadinya kerugian dapat dihindari. Searah dengan hal tersebut 
(Miftha Huljannah, 2021) mengungkapkan tujuan evaluasi anggaran yakni untuk dapat mengukur 
tingkat keberhasilan pada sesuatu tujuan. Penilaian anggaran diperoleh dengan membandingkan 
anggaran terhadap pencapaian target selama periode tersebut. (Sodikin, 2021) juga memaparkan hal 
yang sama mengenai cara menganalisis anggaran yakni dengan mengukur pengeluaran dengan target 
pencapaian pada periode tertentu. Kemudian, hasil Evaluasi Anggaran tersebut digunakan sebagai salah 
satu dasar dalam penyusunan rencana, arah kebijakan, prioritas pemenuhan fasilitas yang direncanakan, 
penyusunan alokasi anggaran tahun berikutnya, dan pemberian penghargaan dan/atau pengenaan 
sanksi. 

Universitas KH. Mukhtar Syafaat terus berkomitmen dalam peningkatan anggaran sesuai 
kebutuhan, sebagai bagian dari upaya untuk menjamin kesinambungan serta menciptakan sumber daya 
manusia yang produktif. Ada dua komponen pengeluaran kampus yang terbesar, yakni sumber daya 
manusia (seperti gaji dosen) serta sarana dan prasarana/fasilitas (dari alat bantu pembelajaran; 
proyektor hingga pembuatan fasilitas umum; jeding, mushollah). Biaya operasional ini juga bisa 
semakin meningkat akibat aspirasi kampus untuk berbenah dan meraih predikat kelas dunia. Dalam 
upaya meningkatkan kualitas, kampus pun harus memenuhi berbagai indikator standar mutu dan 
akreditasi yang ditetapkan pemerintah seperti ungkapan (Yulianingsih, 2019) bahwa peningkatan 
kualitas kampus harus memenuhi standar mutu yang ditetapkan. Misalnya, infrastrukturnya bagus, 
dosen-dosennya banyak riset dan banyak dikutip. Kemudian, memiliki dosen tetap lebih banyak dari 
yang tidak tetap. 

Adapun strategi pemenuhan fasilitas pendidikan di Universitas KH. Mukhtar Syafaat bertahap 
pada pemenuhan fasilitas prioritas terlebih dahulu baru kemudian memenuhi fasilitas pendukung. 
Senada dengan ungkapan (Azis, 2007) bahwasanya agar upaya pemenuhan fasilitas pendidikan merata 
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maka pemenuhan fasilitas pendidikan dimulai dengan memenuhi fasilitas yang urgent terlebih dahulu 
kemudian bertahap pada fasilitas pendukung. Evaluasi fasilitas pendidikan di Universitas KH. Mukhtar 
Syafaat mencakup 3 komponen yakni, pengadaan fasilitas pendidikan. Pengadaan fasilitas pendidikan 
dapat dilaksanakan dengan cara; 1) pembelian; 2) penerimaan hibah atau bantuan; 3) buatan sendiri; 
4) penyewaan; 5) pinjaman; 6) pendaur ulangan. Sesuai dengan pendapat (Y. T. Astuti, 2022) bahwa 
beberapa alternative cara dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan persekolahan; 1) membeli, 
2) membuat sendiri, 3) penerimaan hibah atau bantuan, 4) penyewaan, 5) pinjaman, 6) mendaur ulang. 

Sedang pemeliharaan fasilitas pendidikan di Universitas KH. Mukhtar Syafaat pada dasarnya 
sudah sesuai dengan pendapat Bafadal (2003:49) dalam (Munir, 2014) yakni ditinjau dari sifatnya, ada 
empat macam pemeliharaan, yaitu; 1) pemeliharaan yang bersifat pengecekan; 2) pemeliharaan yang 
bersifat pencegahan; 3) pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan; 4) pemeliharaan yang bersifat 
perbaikan berat. Sedang, apabila ditinjau dari waktu perbaikannya, ada dua macam pemeliharaan 
fasilitas pendidikan, yaitu pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan berkala. Begitu pula dengan 
penghapusan fasilitas pendidikan di Universitas KH. Mukhtar Syafaat yang selaras dengan pendapat 
(Lubis et al., 2011) yakni pelaksanaan penghapusan dilakukan  mulai  dari  tahap; 1) Pemilihan barang 
yang dilakukan tiap tahun bersamaan dengan waktu memperkirakan kebutuhan; 2) Memperhatikan 
faktor-faktor penyingkiran dan penghapusan; 3) Membuat perencanaan; 5) Melaksanakan penyingkiran, 
dengan cara; (a) Mengadakan lelang; (b) Menghibahkan; (c) Membakar. 
 
SIMPULAN 

Inovasi manajemen keuangan di Universitas KH. Mukhtar Syafaat terdiri dari; 1) Syahriyah 
Terpadu 2) SISantri sebagai aplikasi informasi pembayaran. 3) Pembayaran dengan pemanfaatan 
digitalisasi keuangan BRI virtual account (BRIVA). 4) Cashless sebagai alat transaksi non-tunai. 
Transparansi pembayaran di Universitas KH. Mukhtar Syafaat dapat dilacak dan diakses. Transformasi 
anggaran di Universitas KH. Mukhtar Syafaat; 1) Evaluasi anggaran 2 tahun sekali. 2) Peningkatan 
anggaran sesuai kebutuhan. Strategi pemenuhan fasilitas pendidikan di Universitas KH. Mukhtar 
Syafaat bertahap pada pemenuhan fasilitas prioritas kemudian fasilitas pendukung. Adapun evaluasi 
fasilitas pendidikan di Universitas KH. Mukhtar Syafaat terdiri atas; 1) pengadaan fasilitas pendidikan. 
2) Pemeliharaan fasilitas pendidikan. 3) penghapusan fasilitas pendidikan. 

Dari penulisan tersebut maka direkomendasikan bagi pimpinan kampus atau pengelola kampus 
berbasis pesantren harus selalu memiliki inovasi melalui strategi yang tepat dan menghasilkan program 
yang efektif dan efisien karena secara umum kampus berbasis pesantren dikelola secara mandiri dan 
tidak mendapat dana dari pemerintah dan bersifat hibah sehingga inovasi atas implementasi 
manajemen keuangan itu mutlak diperlukan. Inovasi tersebut bisa melalui kerja sama dengan dunia 
industri dan dunia usaha, menggunakan sistem modern atau memiliki badan usaha sehingga tidak 
hanya mengandalkan Uang Kuliah Tunggal (UKT) dari mahasiswa. 
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